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Abstract : This research aims to determine the influence of behavioral intention on the 

actual use of GO-JEK Indonesia users with the Technology Acceptance Model and 

Innovation Diffusion Theory approach. The type of this research is explanatory research 

that uses a quantitative approach with 315 total respondent age over 18 years old who 

experienced transaction using GO-JEK application. Respondent sample was taken using a 

non-probability sampling technique with purposive sampling method. The research’s 

instrument test included outer model test, inner model test, and hypothesis test using Partial 

Least Square (PLS) in SmartPLS 3.0 software. This research finds that the factors of 

internal perception (perceived ease of use dan perceived usefulness) and innovation 

characteristic (innovativeness dan compatibility) have a significant and positive influence 

on the behavioral intention of users online transportation service in Indonesia. While 

behavioral intention has a positive and significant influence on actual use. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh behavioral intention 

terhadap actual use pengguna GO-JEK Indonesia dengan pendekatan Technology 

Acceptance Model dan Innovation Diffusion Theory. Jenis penelitian ini adalah explanatory 

research yang menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan total responden berjumlah 315 

orang yang sudah pernah bertransaksi menggunakan aplikasi GO-JEK dan sudah berumur 

lebih dari 18 tahun. Sampel responden diambil menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Uji instrumen penelitian meliputi uji outer 

model, uji inner model, dan uji hipotesis menggunakan alat uji Partial Least Square (PLS) 

dengan software SmartPLS 3.0. Penelitian ini mengemukakan bahwa persepsi internal 

(perceived ease of use dan perceived usefulness) dan karakteristik inovasi (innovativeness 

dan compatibility) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku pengguna 

layanan transportasi di Indonesia. Sedangkan niat perilaku memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pemakaian aktual. 

 

Kata kunci: Behavioral intention; actual use; technology acceptance model (TAM); 

Innovation Diffusion Theory (IDT); GO-JEK 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia pada abad ke-21 sedang 

bersiap dalam menyambut revolusi industri 

4.0, hal ini dibuktikan dengan Kementerian 

Perindustrian yang telah merancang 

Making Indonesia 4.0 sebagai sebuah 

roadmap (peta jalan) yang terintegrasi 

untuk memasuki era revolusi industri 4.0. 

Revolusi industri 4.0 yaitu sebuah istilah 

yang merujuk ke otomatisasi di dalam 

semua proses aktivitas (Kemenperin, 

2018).  

 Salah satu bidang yang mengalami 

terobosan berkat kemajuan revolusi industri 

yaitu teknologi berbasis internet. Hal ini 

disebabkan kemajuan internet yang sangat 

cepat dan dapat dengan mudah digunakan 

oleh berbagai kalangan sehingga 

penggunanya setiap tahun selalu 

mengalami peningkatan. Fenomena ini 

didukung oleh fakta-fakta yang dikeluarkan 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII),  pengguna internet di 

Indonesia selalu meningkat setiap 

tahunnya. 

 Menurut laporan riset Google dan 

Temasek bertajuk “e-Conomy SEA 2018”, 

Indonesia telah menyumbang 50% 

transaksi online di kawasan Asia Tenggara 

(Msn, 2018). Perkembangan m-commerce 

juga mengalami peningkatan di Indonesia. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh APJII membuktikan 

tingginya jumlah kepemilikan perangkat 

seluler (smartphone/tablet) di Indonesia 

yaitu 132,2 juta orang atau 50,08% dari 

jumlah populasi di Indonesia. 

 Salah satu contoh m-commerce 

adalah layanan transportasi online yang 

dapat diakses melalui ponsel. Menurut 

Kemenhub, perkembangan mobilisasi 

masyarakat Indonesia akan transportasi 

memberikan dampak akan perkembangan 

yang cukup pesat dari bisnis transportasi di 

Indonesia (Kompas, 2018). 

Pertumbuhan m-commerce pada 

bidang transportasi online mengakibatkan 

persaingan intensif antara GO-JEK dan 

Grab di Indonesia. Untuk tetap kompetitif, 

pengembang m-commerce perlu 

memperhatikan penerimaan pengguna 

terhadap m-commerce yang merupakan 

salah satu kunci keberhasilan 

pengembangan m-commerce (Lee, 2016). 

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

antara lain adalah perceived ease of use, 

perceived usefulness, compatibility, 

subjective norm, innovativeness, 

behavioral intention to use, dan actual use. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Daily Social tentang persentase pengguna 

aplikasi online di Indonesia, GO-JEK 

menempati urutan pertama untuk menjadi 

layanan transportasi online paling favorit di 

dalam maupun di luar Pulau Jawa 



(Databooks.katadata, 2018). Termutakhir, 

perusahaan melakukan suntikan modal ke 

GO-JEK. Suntikan tersebut menjadikan 

GO-JEK sebagai decacorn dengan valuasi 

tertinggi di Indonesia (Cnbc Indonesia, 

2019). Oleh karena itu, penelitian ini hanya 

fokus pada aplikasi GO-JEK. 

Melihat tren yang sangat baik, GO-

JEK harus terus melakukan pengembangan 

yang berkaitan dengan adopsi aplikasi agar 

dapat meningkatkan loyalitas konsumen 

dan dapat bertahan di dalam persaingan 

transportasi online yang semakin hari 

semakin kompetitif serta menjaga 

eksistensi dan keberlanjutan aplikasi GO-

JEK Indonesia sebagai perusahaan 

teknologi transportasi online buatan anak 

bangsa. 

Dari latar belakang tersebut 

diketahui bahwa penelitian ini relevan dan 

urgen untuk dilakukan,  sehingga peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Behavioral 

Intention Terhadap Actual Use Pengguna 

GO-JEK Indonesia dengan Pendekatan 

Technology Acceptance Model dan 

Innovation Diffusion Theory.” 

LANDASAN TEORI 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 TAM pertama kali diperkenalkan 

oleh Fred D. Davis pada tahun 1986, yang 

merupakan adaptasi dari Theory of Reason 

Action (TRA) yang dikembangkan oleh 

Fishbein dan Ajzen yang dimulai dari teori 

sikap dan perilaku yang relevan, 

membedakan antara keyakinan ataupun 

sikap, dan menentukan rangsangan 

eksternal. TAM merupakan sebuah teori 

yang menggunakan pendekatan teori 

perilaku yang banyak digunakan untuk 

mengkaji proses adopsi teknologi. Adapun 

variabel dari penggunaan aplikasi GO-JEK 

yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

perceived ease of use, perceived usefulness, 

subjective norm, behavioral intention to 

use, dan actual use. 

1. Perceived Ease of Use 

Tingkat keyakinan seseorang 

bahwa dalam menggunakan sistem 

tertentu tidak diperlukan usaha yang 

keras. Meskipun usaha menurut setiap 

orang berbeda-beda tetapi pada 

umumnya untuk menghindari penolakan 

dari pengguna atas sistem yang 

dikembangkan, maka sebuah sistem 

harus mudah diaplikasikan oleh 

pengguna tanpa mengeluarkan usaha 

yang dianggap memberatkan (Davis, 

1989). 

2. Perceived Usefulness 

Suatu kepercayaan tentang proses 

seseorang dalam mengambil keputusan. 

Jika seseorang merasa percaya bahwa 

sistem tersebut berguna maka dia akan 

menggunakannya dan sebaliknya, jika 

seseorang merasa percaya bahwa sistem 



tersebut kurang berguna maka dia tidak 

akan menggunakan. 

3. Subjective Norm 

Persepsi individu mengenai 

pemikiran orang lain (orang yang 

penting bagi diri individu tersebut) 

untuk seharusnya atau tidak seharusnya 

melakukan perilaku tertentu. Norma 

subjektif mengacu pada tekanan sosial 

yang dirasakan untuk melakukan atau 

tidak melakukan perilaku tersebut 

(Fishbein dan Ajzen, 2010). 

4. Behavioral Intention to Use 

Kekuatan niat seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu (Fishbein 

dan Ajzen, 2010). Derajat penggunaan 

sebuah teknologi komputer pada 

pengguna aplikasi dapat diprediksi 

melalui sikap perhatiannya terhadap 

sebuah teknologi tersebut, seperti 

contohnya keinginan untuk menambah 

peripheral pendukung, motivasi untuk 

tetap menggunakan, serta keinginan 

untuk memotivasi pengguna lain. 

5. Actual Use 

Kondisi nyata pengaplikasian 

sistem (Davis, 1989). Pengguna sebuah 

aplikasi akan merasa senang untuk 

menggunakan sebuah sistem jika mereka 

yakin bahwa sistem tersebut tidak sulit 

digunakan dan terbukti meningkatkan 

produktifitas seorang penggunanya. 

 

Innovation Diffusion Theory (IDT) 

 TAM yang fokus terhadap persepsi 

internal seorang pengguna. Namun pada 

tahap masuknya teknologi informasi yang 

baru (contoh: mobile commerce), orang 

mempunyai pengetahuan yang sedikit 

secara persepsi internal dan lingkungan 

eksternal dari orang tersebut. Rogers (1995) 

mengemukakan Innovation Diffusion 

Theory (IDT) yang terkenal pada tahun 

1995. Dalam IDT, karakteristik inovasi 

adalah penentu utama dari difusi inovasi. 

Adapun variabel yang muncul dari teori ini 

adalah innovativeness dan compatibility. 

1. Innovativeness 

Tingkat di mana seseorang atau unit 

adopsi lainnya yang relatif lebih awal 

dalam mengadopsi atau menggunakan 

ide-ide baru daripada anggota lain dari 

sistem sosial (Kotler dan Keller, 2016). 

2. Compatibility 

Sejauh mana inovasi dianggap 

konsisten dengan nilai-nilai yang ada, 

pengalaman masa lalu, dan kebutuhan 

pengadopsi (Kotler dan Keller, 2016). 

Tingkat keserasian dari sebuah inovasi, 

apakah sesuai dengan nilai-nilai dan 

pengalaman yang sudah ada.  

 

 

 

 



Gambar 1. Model Hipotesis 

Hipotesis 

H1 : Perceived Ease of Use berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Behavioral Intention  to Use. 

H2 : Perceived Usefulness berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Behavioral Intention  to Use. 

H3 : Compatibility berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention  to Use. 

H4 : Subjective Norm berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention  to Use. 

H5 : Innovativeness berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention  to Use. 

H6 : Behavioral Intention to Use 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Actual Use. 

H7a : Perceive Ease of Use  berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Perceived Usefulness. 

H7b : Compatibility  berpengaruh secara 

signifikan positif dan terhadap Perceived 

Usefulness. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

explanatory. Pemilihan jenis penelitian 

tersebut adalah untuk menjelaskan 

pengaruh variabel Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, Compatibility, 

Subjective Norm, Innovativeness terhadap 

Actual Use melalui Behavioral Intention to 

Use  aplikasi penyedia layanan transportasi 

online GO-JEK. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengguna aplikasi layanan 

transportasi online yang berada di 

Indonesia. Jumlah populasi yang tidak 

diketahui secara pasti maka dalam 

penentuan jumlah sampel, peneliti 

berpedoman pada pendapat Roscoe (1975) 

dalam Sekaran dan Bougie (2016) sehingga 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 307 responden. 

Jumlah populasi dalam penelitian 

ini tidak diketahui, maka teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah non-probability sampling. 

Penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan kriteria telah berusia minimal 18 



tahun dan pernah melakukan transaksi 

menggunakan aplikasi GO-JEK. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data dan pengujian hipotesis 

dengan metode Partial Least Square (PLS). 

Software yang digunakan dalam pengerjaan 

PLS melalui software seperti SmartPLS. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Path Coefficients 

 

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 
Hasil 

H1  0.258 4.306 0.000 Diterima 

H2 0.171 2.660 0.008 Diterima 

H3  0.206 2.968 0.003 Diterima 

H4  -0.024 0.557 0.578 Ditolak 

H5  0.234 4.430 0.000 Diterima 

H6 0.425 9.787 0.000 Diterima 

H7a 0.449 7.625 0.000 Diterima 

H7b 0.304 5.539 0.000 Diterima 

 

 Dari hasil hipotesis diatas, dapat 

diketahui bahwa Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan jika variabel Perceived Ease 

of Use, Perceived Usefulness, 

Compatibility, dan Innovativeness memiliki 

pengaruh terhadap Behavioral Intention. 

Sedangkan terdapat variabel Subjective 

Norm yang tidak memiliki pengaruh 

terhadap Behavioral Intention. Perceived 

Ease of Use dan Compatibility memiliki 

pengaruh terhadap Perceived Usefulness. 

Adapun Behavioral Intention to Use 

memiliki pengaruh terhadap variabel 

Actual Use. 

 Dalam studi ini menganalisis 

pengguna aplikasi GO-JEK sebagai studi 

kasus. Penelitian ini menunjukkan 

Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness dalam aplikasi GO-JEK akan 

mempengaruhi Behavioral Intention to 

Use. Selain itu Compatibility, dan 

Innovativeness yang dimiliki oleh 

pengguna aplikasi GO-JEK juga akan 

mempengaruhi Behavioral Intention to 

Use.  

 Sedangkan Subjective Norm atau 

norma subjektif seorang pengguna GO-JEK 

tidak mempengaruhi Behavioral Intention 

to Use atau atau niat perilaku untuk 

menggunakan aplikasi GO-JEK. Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Vankatesh dan Morris 

(2000), Dai dan Palvia (2009). Ada 

kemungkinan bahwa pengaruh norma 

subjektif tidak mempengaruhi 

kecenderungan mereka dalam 

menggunakan sebuah aplikasi, khususnya 

pada penelitian ini adalah aplikasi GO-JEK. 

Media massa atau teman sebaya tidak 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pengguna. Sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa norma subjektif tidak 

berpengaruh langsung terhadap 

kecenderungan konsumen dalam 

menggunakan GO-JEK. 

 



KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian diatas, dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel memiliki 

hubungan positif terhadap behavioral 

intention to use, dan juga variabel 

behavioral intention to use terhadap actual 

use. Namun terdapat satu variabel yaitu 

subjective norm memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap behavioral 

intentention to use pengguna aplikasi GO-

JEK di Indonesia.  

Saran 

 GO-JEK dan perusahaan sejenis 

harus memberikan kemudahan dan manfaat 

bagi pengguna dalam penggunaan aplikasi 

dalam menunjang gaya hidupnya seperti 

dengan membuat aplikasi yang mudah 

digunakan dalam melakukan transaksi. 

memperhatikan update aplikasi sebelum 

dikeluarkan ke konsumen. Hal ini bertujuan 

untuk menghindari masalah ketika 

konsumen menggunakan aplikasi. Selain 

itu, harus aktif dalam memberikan promo 

terhadap layanan-layanan yang sepi 

peminat. Hal ini bertujuan untuk menarik 

pengguna mencoba layanan tersebut. 
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